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Abstract
National Assessment (AN) as an education evaluation system in Indonesia began to be implemented in 2021.
The Minimum Competency Assessment (AKM) is part of the AN that aims to measure students' cognitive
learning outcomes, one of which is students' numeracy competence. AKM is designed to generate information
that triggers improvements in teaching quality. Numeracy AKM questions consist of various cognitive levels,
diverse content and contexts. This study aims to analyze elementary school students' errors in solving AKM
questions on data analysis content and opportunities based on Newman's procedure. The research method used
is descriptive qualitative. The subjects of this study were six fifth grade students at one of the public elementary
schools in Bandung Regency, with two students each from each category of high, medium and low ability.
Based on the results of data analysis, reading errors were made by students with low ability. Comprehension
errors and transformation errors were made by low and medium ability students. Meanwhile, process skill errors
and encoding errors were made by students with medium and high abilities. The causes of students making
mistakes include not being able to read the problem properly, not understanding the problems in the problem,
not being able to identify counting operations, not being able to carry out counting operations accurately and
lack of accuracy. These findings can be used as basic information for teachers to improve and create learning
innovations to minimize the occurrence of errors in students in solving AKM problems.
Keywords: Minimum Competency Assessment, numeracy, data analysis and opportunity, Newman’s Error
Analysis

Abstrak
Asesmen Nasional (AN) sebagai sistem evaluasi pendidikan di Indonesia mulai diimplementasikan pada tahun
2021. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan bagian dari AN bertujuan untuk mengukur hasil
belajar kognitif siswa, salah satunya kompetensi numerasi siswa. AKM dirancang untuk menghasilkan
informasi yang memicu perbaikan kualitas mengajar. Soal AKM numerasi terdiri dari berbagai level kognitif,
konten dan konteks yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa SD dalam
menyelesaikan soal AKM konten analisis data dan peluang berdasarkan prosedur Newman. Metode penelitian
yang digunakan yaitu deksriptif kualitatif. Subjek penelitian ini merupakan enam siswa kelas V di salah satu
SD Negeri di Kabupaten Bandung, dengan masing-masing dua siswa dari setiap kategori kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Berdasarkan hasil analisis data, kesalahan membaca dilakukan oleh siswa dengan
kemampuan rendah. Kesalahan pemahaman dan kesalahan transformasi dilakukan oleh siswa dengan
kemampuan rendah dan sedang. Sedangkan kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penyandian dilakukan
oleh siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi. Penyebab siswa melakukan kesalahan, diantaranya karena
tidak bisa membaca soal dengan baik, tidak memahami permasalahan pada soal, tidak bisa mengidentifikasi
operasi hitung, belum bisa menjalankan operasi hitung dengan akurat dan kurangnya ketelitian. Temuan ini
dapat dijadikan informasi dasar bagi guru untuk memperbaiki dan menciptakan inovasi pembelajaran guna
meminimalisir terjadinya kesalahan pada siswa dalam menyelesaikan soal AKM.
Kata kunci: Asesmen Kompetensi Minimum, numerasi, analisis data dan peluang, analisis kesalahan Newman
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PENDAHULUAN
Dalam penyelenggaraan pendidikan, tentu selalu terdapat perubahan yang bertujuan untuk

meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri. Begitu pun dengan perubahan sistem evaluasi pendidikan
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di Indonesia yang awalnya dikenal dengan Ujian Nasional (UN) berubah menjadi Assesmen Nasional
(AN) yang mulai diimplementasikan pada tahun 2021. Asesmen Nasional tidak hanya mengevaluasi
capaian siswa secara individu, akan tetapi mengevaluasi dan memetakan sistem pendidikan berupa
input, proses dan hasil (Kemdikbud, 2021). Asesmen Nasional sebagai terobosan baru dalam evaluasi
pendidikan nasional menjadi kebijakan pemerintah dalam menyiapkan siswa menyongsong abad 21
dengan berbagai kecakapan yang harus dicapai. Pada era modern ini, proses pembelajaran diharapkan
tidak hanya sekedar memahami konsep saja, lebih dari itu, siswa juga dituntut untuk menerapkan
kecakapan konseptual, kecakapan berpikir tingkat tinggi dan kecakapan berkomunikasi (Ananiadou &
Claro dalam Pusmenjar, 2021). Melalui pemikiran tingkat tinggi, siswa bisa menghasilkan ide-ide
kreatif (Yee et al., 2015).

Penilaian pada Asesmen Nasional terdiri dari tiga aspek, yakni Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Merujuk pada Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2021 Pasal 1
Ayat (1) dan (2), disebutkan bahwa Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai bagian dari AN
bertujuan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa yang mencakup kompetensi literasi membaca
dan numerasi. AKM menanggapi kebutuhan global saat ini, bahwa siswa diharapkan mampu
beradaptasi dengan dunia yang cepat berubah serta dapat berpartisipasi aktif di lingkungan masyarakat
pada aktivitas yang positif (Purwanto, 2021; Pusmenjar, 2021).

Pelaksanaan AKM sebagai sistem evaluasi pendidikan nasional sejalan dengan gagasan
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) melalui Programme for
International Student Assesment (PISA). Berdasarkan hasil survey PISA tahun 2018, kemampuan
literasi matematika siswa Indonesia berada di peringkat 73 dari 79 negara dengan skor rata-rata 377
(OECD, 2019). Data tersebut membuktikan bahwa kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih
tergolong rendah dan belum memuaskan. Maka dari itu, perlu adanya pembiasaan bagi siswa untuk
menyelesaikan soal-soal seperti PISA yang memerlukan keterampilan pemecahan masalah atau
problem solving (Sasongko et al., 2016; Purnomo & Dafik dalam Mansur, 2018). Hal tersebut
diperkuat oleh NCTM yang menegaskan bahwa problem solving merupakan kriteria minimal yang
wajib dipenuhi dalam proses pembelajaran matematika (numerasi) (NCTM, 2000).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di salah satu SD Negeri yang ada di
Kabupaten Bandung, penguasaan siswa terhadap kompetensi numerasi masih tergolong rendah. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil skor pretest AKM Kelas yang melibatkan 40 siswa kelas V SD. Tidak
sedikit siswa yang mengeluhkan bahwa mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal AKM numerasi.
Kesulitan tersebut mengakibatkan siswa melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal. Semakin
rendah kemampuan siswa dalam bidang matematika, maka akan semakin tinggi pula kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa (Okky, 2022). Hal tersebut selaras dengan pendapat Syahda et al.
(2021) bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran matematika, sehingga

siswa membuat kesalahan atau kekeliruan.
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Walaupun AKM ini merupakan program yang baru diterapkan pada tahun 2021, namun
penelitian terkait numerasi AKM siswa sudah cukup banyak dilakukan, diantaranya oleh
Cahyanovianty & Wahidin (2020), Sari et al. (2021), Patri & Heswari (2022), dan Nasrullah et al.
(2022). Fokus penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu yaitu kemampuan numerasi AKM
siswa dan faktor penyebab siswa kesulitan mengerjakan soal AKM. Namun, penelitian terdahulu
melewatkan hal yang juga perlu dianalisis yaitu kesalahan apa saja yang siswa lakukan ketika
menyelesaikan soal AKM.

Penyajian soal dalam AKM numerasi terdiri dari berbagai konteks, konten dan level kognitif
(Pusmenjar, 2020). Pada penelitian ini, soal yang digunakan adalah soal berbentuk uraian dengan
konten analisis data dan peluang. Pemahaman cara memperoleh informasi dari sebuah data mutlak
diperlukan dan dikuasai oleh siswa. Apalagi di era modern saat ini begitu banyak data yang dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari data teknologi, data perdagangan, data banyaknya
konsumen makanan, daftar nilai rapor dan sebagainya. Pemahaman terhadap materi analisis data dan
peluang dapat membantu individu untuk membuat keputusan yang lebih baik tentang peristiwa yang
tidak diketahui dengan mengumpulkan, menyortir, menganalisis dan menjelaskan kemungkinan
fenomena yang tidak pasti (Purnama et al., 2020).

Secara umum, soal AKM disajikan dalam bentuk cerita karena terdapat permasalahan yang
harus dipecahkan oleh siswa. Untuk menganalisis kesalahan soal cerita, peneliti menggunakan teknik
analisis yang diciptakan oleh Newman atau dikenal dengan Newman s Error Analysis (NEA). Newman
(dalam White, 2010) menyatakan ‘ketika seseorang berusaha untuk menjawab soal cerita matematis,
maka orang tersebut harus mampu melewati lima rintangan yang berurutan: membaca, pemahaman,
transformasi, keterampilan proses, dan penyandian’. Menurut Jha (2012), kesalahan membaca terjadi
ketika siswa tidak bisa membaca semua kata dan simbol pada soal. Kesalahan pemahaman terjadi
ketika siswa mampu membaca soal dengan benar tetapi tidak memahami makna kata yang dibaca
secara keseluruhan. Kesalahan transformasi terjadi ketika siswa tidak dapat mengidentifikasi operasi
hitung atau rangkain operasi hitung. Kesalahan keterampilan proses terjadi ketika siswa mampu
mengidentifikasi operasi hitung yang sesuai, namun tidak bisa menjalankan operasi hitung tersebut.
Sedangkan kesalahan penyandian terjadi ketika siswa mampu mengerjakan solusi dari suatu masalah,
tetapi tidak dapat mengungkapkan solusi dalam bentuk tertulis yang dapat diterima (Jha, 2012). Ketika
siswa mengalami kegagalan pada salah satu tahapan dalam menyelesaikan soal cerita matematis, maka
sudah dipastikan hasil jawaban siswa pun akan salah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Clements
bahwa kegagalan pada tingkat hierarki manapun menghalangi siswa untuk memperoleh jawaban yang
benar, kecuali jika siswa tersebut ‘kebetulan’ tiba pada jawaban yang benar dengan penalaran yang
salah (Clements, 1980).

Terdapat berbagai penelitian yang menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematis menggunakan prosedur Newman, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Nuryadin &

Lidinillah (2016) dengan mengujikan soal non rutin kepada siswa kelas V SD. Kemudian penelitian
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yang dilakukan oleh Udil et al. (2021) dengan mengujikan soal cerita operasi hitung bilangan cacah
kepada siswa kelas Il SD. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Putri & Purwanto (2022) yang
mengujikan soal materi pecahan kepada siswa kelas V SD.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, belum ada peneliti yang menganalisis
kesalahan siswa SD dalam menyelesaikan soal AKM, khususnya pada konten analisis data dan
peluang. Sehingga soal AKM numerasi yang digunakan untuk menganalisis jenis kesalahan siswa
menggunakan prosedur NEA dapat menjadi novelty dari penelitian ini. Selain itu, peneliti juga akan
menganalisis kesalahan siswa berdasarkan tingkat kemampuan siswa yang terdiri dari kemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Kesalahan siswa yang muncul dari berbagai tingkat kemampuan akan
berbeda-beda, karena siswa melakukan pemecahan masalah secara berbeda pula (Rochim, 2022).
Dengan mengetahui jenis kesalahan siswa, informasi ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi dan
motivasi guru untuk menciptakan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada AKM numerasi
sehingga siswa bisa menyelesaikan permasalahan soal dengan baik.

Berdasarkan uraian yang telah disajikan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kesalahan siswa kelas V SD dalam menyelesaikan soal AKM pada konten analisis
data dan peluang. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana kesalahan siswa SD
kelas V dengan kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal AKM pada

konten analisis data dan peluang berdasarkan prosedur Newman.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
diartikan sebagai penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa serta kejadian yang
terjadi pada saat sekarang (Sudjana & Ibrahim, 2001, him.65). Hal tersebut selaras dengan pendapat
Achmadi & Narbuko (2015, him. 44) yang menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data,
dengan menyajikan, menganalisis dan menginterpretasikannya. Peneliti melakukan penelitian di kelas
V, pada salah satu SD Negeri di Kabupaten Bandung dengan jumlah 29 siswa. Kemudian peneliti
memilih enam siswa sebagai subjek pada penelitian ini yang dipilih berdasarkan kategori kemampuan
numerasi tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan hasil pemeringkatan skor pada hasil tes.
Pemeringkatan tingkat kemampuan siswa tersebut terbagi menjadi kemampuan tinggi yang diambil
dari perolehan skor dengan kategori tinggi 85 < skor <100, kemampuan sedang diambil dari skor
dengan kategori sedang 60 < skor < 85, dan kemampuan rendah diambil dari skor dengan kategori
rendah 0 < skor < 60 (Ratri & Setyaningsih, 2020).

Data dikumpulkan melalui teknik tes dan wawancara. Tes bertujuan untuk memperoleh hasil
kesalahan dalam menyelesaikan soal AKM numerasi konten analisis data dan peluang. Adapun soal
yang diujikan pada penelitian ini berjumlah enam butir soal yang telah divalidasi oleh tim ahli.

Sementara itu, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai



3178 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 07, Nomor 03, Agustus - November 2023, pp. 3174-3191

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan prosedur Newman.
Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Siswa yang
diwawancara pada penelitian ini berjumlah enam orang, yakni dua orang dari kategori kemampuan
tinggi, dua orang dari kategori kemampuan rendah, dan dua orang dari kategori kemampuan rendah.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang merujuk pada teori Miles dan Huberman yang
terdiri dari 3 aktivitas yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/ verification
(Sugiyono, 2013, him. 246-253).

Untuk mendiagnosa jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
menurut NEA, diperlukan indikator-indikator yang jelas agar proses diagnosa dapat dilakukan dengan
akurat. Berikut ini peneliti membuat indikator-indikator kesalahan yang disesuaikan dengan model
Newman’s Error Analysis supaya bisa memudahkan peneliti untuk menentukan kesalahan siswa.

Tabel 1. Indikator Kategori Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Newman

No | Kategori Kesalahan Indikator

1. Membaca e Siswa tidak dapat membaca soal dengan baik

e Siswa tidak dapat menunjukkan ketepatan membaca
secara konsisten

2. | Pemahaman e Siswa tidak memahami informasi penting yang
terdapat dalam soal

e Siswa tidak memahami apa yang ditanyakan dalam

soal
3. | Transformasi e Siswa tidak dapat mengubah soal menjadi bentuk
matematis
e Siswa tidak dapat menentukan metode penyelesaian
soal

e Siswa tidak dapat menentukan operasi hitung untuk
menyelesaikan soal

4. | Keterampilan Proses e Siswa dapat menentukan metode penyelesaian soal

serta menentukan operasi hitung, tetapi tidak dapat

menyelesaikan operasi dengan akurat

S. Penyandian e Siswa dapat menunjukkan hasil operasi hitung yang
benar, tetapi menuliskan jawaban akhir dengan tidak
benar.

e Siswa tidak bisa mengungkapkan pendapat secara
tertulis  berdasarkan  kebutuhan soal  yang
dikerjakannya

e Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan
pekerjaannya dengan tepat

HASIL DAN DISKUSI

Setelah siswa menyelesaikan soal AKM numerasi, peneliti mengoreksi hasil jawaban. Setelah
itu, peneliti melakukan penskoran terhadap jawaban berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan
siswa. Hasil skor tes tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan numerasi
siswa yang terdiri dari kategori tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya, peneliti mengklasifikasikan

jenis kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal AKM menggunakan prosedur
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Newman. Berikut ini disajikan tabel 2 yang berisi susunan subjek penelitian beserta jenis kesalahan
yang dilakukan siswa:

Tabel 2. Data Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Newman

Kategori Kesalahan Jenis Kesalahan Berdasarkan Newman
Kemampuan | Subjek Nomor
Numerasi Soal T1 T2 T3 T4 T5
S2 4 v
Tinggi 5 4
S19 5 v
3 v
S4 5 v
6 v
d L Y
Sedang > %
S18 4 v
5 v
6 v
1 v
2 v
3 v
S20 2 v,
5 v
6 v
Rendah 1 =
2 v
3 v
S28 2 v
5 v
6 v

Pada Tabel 2, peneliti menambahkan kode pada setiap tahapan kesalahan, yaitu T1 untuk kode
kesalahan tahap membaca, T2 untuk kode kesalahan tahap pemahaman, T3 untuk kode kesalahan tahap
transformasi, T4 untuk kode kesalahan tahap keterampilan proses dan T5 untuk kode kesalahan tahap
penyandian.

Berdasarkan Tabel 2, ditunjukkan bahwa jenis kesalahan siswa yang paling banyak terjadi yaitu
pada soal nomor 4, 5 dan 6. Maka dari itu, peneliti mengambil contoh jenis-jenis kesalahan pada nomor
tersebut agar lebih terperinci perbedaan setiap kesalahan yang subjek lakukan ketika menyelesaikan

soal AKM numerasi. Berikut ini merupakan permasalahan yang disajikan pada soal AKM numerasi.

Soal Nomor 4
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‘Wacana 4: Pertandingan Sepak Bola

Di kota Wonogiri diadakan pertandingan Sepak Bola antar sekolah. Peserta terdiri dari 10 tim
yang terbagi dalam 2 grup. Dua tim hanya bertemu 1 kali. Tim dengan perolehan poin tertinggi
dari tiap grup akan bertanding di final untuk menjadi juara. Hasil pertandingan penyisihan
disajikan sebagai berikut:

Grup A Grup B

N

® | Nama Tim | Menang | Seri | Kalah | Poin ;“1‘,:,“" Menang | Seri | Kalah | Poin
1 [ TIM A 2 1 i TIMF 3 0 | 1

2| TIMB 1 2 | 1 TIMG 2 o | 2
3[TIMC 3 1 0 TIM H 1 2 1

4| TIMD 2 2 0 TIM | 3 1 0

5[ TIME 0 o[ 4 TIMJ 0 0| 4
Keterangan :

Menang : 3 poin
Seri : 1 poin

Kalah : 0 poin

4. Berdasarkan data hasil per tersebut, tim manakah yang akan bertanding mewakili

masing-masing grup? Berikan alasanmu!

Gambar 1. Permasalahan Soal Nomor 4
Soal Nomor 5

Wacana 5: Perpisahan Sekolah

Pada suatu perpisahan sekolah akan ditampilkan beberapa tarian daerah sebagai hiburan.
Wakiu yang diberikan untuk hiburan tarian tidak lebih dari 20 menit. Panitia menyiapkan
beberapa tarian dengan durasi sebagai berikut :

Nama Tarian Daerah Asal Tarian Durasi Waktu

(Menit : Detik)
Tari Piring Sumatera Barat 03:50
Tari Seudati Aceh 07:29
Tari Legong Bali 10:52
Tari Serimpi Yogyakarta 05:08
Tari Giring-giring Kalimantan Tengah 05:31
Tari Lenso Maluku 06:50

5. Panitia menambahkan waktu 4 menit untuk penampilan tari. Apabila tarian tidak boleh
ditampilkan 2 kali dan panitia telah memilih tari Piring. Seudati, dan Lenso, tarian apakah
yang dapat ditambahkan? Berikan alasanmu!

Gambar 2. Permasalahan Soal Nomor 5

Soal Nomor 6

‘Wacana 6: Piring Makananku
Putri merupakan salah satu siswa kelas 5 Sekolah Dasar. Setiap makan, ibunya selalu mengatur
menu makanan Putri. Ibunya ingin kebutuhan gizi Putri dapat terpenuhi.
Berikut adalah salah satu contoh menu makanan Putri dalam satu hari :
Waktu Bahan Ukuran Rumah
Makan G Tangga (URT) _| P B
Nasi putih Nasi putih 1 gelas 150
2 Ayam goreng Ayam 1 potong sedang 50
Pugi Tahu bumbu acar Tahu 1 potong sedang 50
Pelecing Kangkung Kangkung 1 gelas 100
Selingan | Buah Pisang 1 buah sedang 75
(10.00) | Kue basah Bakpao 1 buah 100
Nasi putih Nasi putih 13 gelas 200
Semur daging sapi Daging sapi 1 potong sedang 50
Tempe goreng Tempe 2 potong sedang 25
Siang Wortel 3 potong sedang 50
Sayur tumis Buncis 3 buah 20
Jagung Muda 2 lembar 30
Buah Nanas f buah 150
Selingan | Buah Melon 1 buah sedang 150
(15.00) | Kue basah Nagasari 1 buah 100
Nasi putih Nasi putih 1 gelas 150
;i 7 Daging sapi 1 potong kecil 25
Rawon daging sapi Taoge D T 3
Malam Spmic
Telur asin Telur asin 3 butir 25
Kerupuk Kerupuk udang | 1 buah 150
Buah Pepaya T potong sedang 150
Total 1805
6. Hari ini Putri lupa tidak memakan pisang. Kemudian saat malam hari, ia juga hanya
menghabiskan setengah potong pepaya. Berapa gram buah yang putri konsumsi hari ini?

Gambar 3. Permasalahan Soal Nomor 6
Selanjutnya akan disajikan penjelasan mengenai jenis kesalahan jawaban siswa dalam
menyelesaikan permasalahan pada soal AKM numerasi konten analisis data dan peluang berdasarkan
prosedur Newman sebagai berikut:



Analisis Kesalahan Siswa SD dalam Menyelesaikan Soal AKM pada Konten Analisis Data dan Peluang Berdasarkan
Prosedur Newman, Dian Mursyidah, Dindin Abdul Muiz Lidinillah, Muhammad Rijal Wahid Muharram 3181
Kesalahan Siswa dengan Kemampuan Numerasi Kategori Tinggi

Berikut ini merupakan jawaban siswa dengan kategori tinggi yang menunjukkan kesalahan
dalam menyelesaikan soal AKM numerasi:

——
Grup A Grup B

N A

© | Nama Tim | Menang | Seri | Kalah | Poin ¥f:“ Menang | Seri | Kalah Pnﬂ

L[TMA | 2 il a |7 | [ome [ 3 Jol 1 {q |

2|TIMB 1 L2 1 S TIMG 2 0 2 6

3|TIMC 3 1 0 ) | J4ETIMH 1 2 1

4[TIMD 2 2] 0 | TIMI 3 11 o lb 4b

s|TIME o o] 4« |o | [mMi o [ol a4 |5

Keterangan :
Menang : 3 poin
Seri : 1 poin
Kalah : 0 poin

4. Berdasarkan data hasil pertandingan tersebut, tim manakah yang akan bertanding mewakili
masing-masing grup? Berikan alasanmu!
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Gambar 4. Jawaban S2 Kesalahan Penyandian Soal Nomor 4

Berdasarkan jawaban S2 pada gambar 4, ditunjukkan bahwa siswa sudah mampu menghitung
perolehan poin dari masing-masing grup dengan menggunakan skor menang 3 poin, skor seri 1 poin,
dan skor kalah 0 poin. Siswa juga mampu menjalankan operasi hitung dengan baik, karena jumlah
perolehan poin dari masing-masing tim sudah dijawab dengan tepat. Selain itu, dapat terlihat bahwa
poin tertinggi di grup A adalah tim C dengan perolehan poin 10 (4a). Sedangkan poin tertinggi di grup
B adalah tim | dengan perolehan poin 10 (4b). Jadi, tim yang akan bertanding mewakili masing-masing
grup adalah tim C dan tim |. Sementara itu, siswa menuliskan tim D dan tim | yang akan mewakili
masing-masing grup (4c). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa keliru dalam menuliskan jawaban
akhir, karena tidak menuliskan tim C sebagai perwakilan grup A, padahal poin tim C paling tinggi.
Maka dari itu, jawaban siswa tersebut termasuk pada kategori kesalahan penyandian.

Selanjutnya, untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih mendalam peneliti melakukan

proses wawancara kepada S2 yang melakukan kesalahan penyandian.

P : “Tim mana yang akan bertanding mewakili masing-masing grup?”
S2 : “Tim D dan Tim I akan masuk final”

P : “Itu dilihat berdasarkan apa?”

S2 . “Berdasarkan poin paling tinggi”

P : “Coba lihat grup A, tim mana yang poinnya paling tinggi?”

S2 : “Eh.. tim C bu harusnya, aku salah nulis”

P . “Kenapa salah nulis?”

S2 : “Ya.. Ga fokus bu”

P : “Jadi jawabannya seharusnya seperti apa?”’

S2 : “Tim Cdan Tim I yang akan bertanding di final”
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa S2 sudah bisa menyelesaikan operasi hitung yang
digunakan dalam menyelesaikan soal dengan baik. Namun, siswa melakukan kesalahan ketika
menuliskan jawaban akhir. Kesalahan yang dilakukan siswa pada gambar 4 terjadi karena siswa
tersebut kurang fokus dan kurang teliti. Sebenarnya siswa tersebut sudah mengetahui bahwa hanya tim
dengan perolehan poin tertinggi yang akan masuk ke babak final. Seharusnya grup A diwakili oleh tim
C, bukan tim D.
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Gambar 5. Jawaban S19 Kesalahan Keterampilan Proses Soal Nomor 6

Berdasarkan jawaban S19 pada gambar 5, ditunjukkan bahwa siswa sudah memahami
permasalahan soal dengan baik, hal tersebut dibuktikan ketika siswa sudah mampu menuliskan buah-
buahan yang dikonsumsi oleh Putri hari ini, yang terdiri dari buah pepaya, melon, dan nanas (5a).
Lebih lanjut, siswa menuliskan jumlah gram dari masing-masing buah tersebut. Selain itu, siswa juga
sudah memahami bahwa pada hari ini Putri lupa tidak memakan pisang, sehingga buah pisang pada
jawaban tersebut dicoret oleh siswa (5b). Pada buah pepaya siswa menuliskan “:2” (5c¢), hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa memahami permasalahan soal, yakni buah papaya yang dihabiskan oleh
Putri hari ini hanya setengah potong saja. Walaupun siswa sudah menuliskan operasi hitung pembagian
pada buah pepaya, siswa tidak menuliskan hasil dari “150:2” tersebut. Pada jawaban tersebut, siswa
hanya menuliskan “450” saja (5d). Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kepada S19 untuk
mendapatkan informasi yang lebih detail mengenai kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam

menyelesaikan soal AKM nomor 6 ini.

P . “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?”
S19  : “Dijumlahkan semua buah nya ada berapa gram”

P : “Baik, lalu mengapa pada buah pepaya dibagi 2?”
S19  : “Karena hanya dimakan setengah potong”

P . “Mengapa kamu tidak menuliskan hasil dari 150:2?”
S19  : “Susah bu membagi nya, jadi baru dijumlahkan saja”

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mampu menentukan operasi hitung yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal, yaitu penjumlahan dan pembagian. Namun, siswa hanya menghitung operasi
hitung penjumlahan saja, karena pada operasi hitung pembagian siswa belum bisa melakukannya. Hal
tersebut menyebabkan siswa melakukan kesalahan dan gagal memecahkan permasalahan soal.

Kesalahan Siswa dengan Kemampuan Numerasi Kategori Sedang
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Berikut ini merupakan jawaban siswa dengan kategori tinggi yang menunjukkan kesalahan
dalam menyelesaikan soal AKM numerasi:
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Gambar 6. Jawaban S4 Kesalahan Pemahaman Soal Nomor 6
Berdasarkan gambar 6, ditunjukkan bahwa siswa menuliskan “hari ini Putri tidak memakan
pisang” (6a). Siswa juga menuliskan hal yang ditanyakan dalam soal (6b). Namun, ketika siswa
mencoba menyelesaikan soal tersebut, siswa tetap menuliskan pisang (6¢), dan menuliskan buah
lainnya hanya buah pepaya saja (6d). Berdasarkan jawaban tersebut, siswa belum memahami buah apa
saja yang dimakan oleh Putri hari ini, sehingga siswa pun keliru ketika mencoba menyelesaikan
permasalahan dalam soal tersebut. Selanjutnya, untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih

mendalam peneliti melakukan proses wawancara kepada S4 yang melakukan kesalahan pemahaman.

P . “Buah apa saja yang dikonsumsi Putri hari ini?”

S4 : “Pisang sama pepaya”

P : “Kenapa hanya pisang dan pepaya?”

S4 : “hehehe... tidak tahu bu”

P . “Apa karena dalam soal tertera pisang dan pepaya?”
S4 : (Siswa menganggukkan kepala)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa keliru dalam memahami soal. Siswa hanya
menuliskan buah pisang dan buah pepaya saja. Padahal, dalam tabel “menu makanan Putri” terdapat 4
macam buah-buahan yang dikonsumsi. Selain itu, siswa juga belum memahami permasalahan yang
terdapat dalam soal. Hal tersebut dibuktikan dengan siswa yang menuliskan buah pisang, seharusnya

buah pisang tidak perlu dihitung karena dalam soal dijelaskan bahwa “Putri lupa tidak memakan

pisang”.
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Gambar 7. Jawaban S18 Kesalahan Transformasi Soal Nomor 5
Berdasarkan gambar 7, ditunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan hal-hal yang diketahui
pada soal, salah satunya berupa informasi mengenai durasi waktu yang disediakan oleh panitia (7a).

Siswa juga mampu menuliskan hal yang ditanyakan pada soal (7b). Siswa sudah bisa mengubah soal
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cerita menjadi bentuk matematis, yaitu dengan menuliskan durasi tarian yang akan ditampilkan oleh
panitia (7c), walaupun durasi yang dituliskan pada tarian piring belum sesuai dengan data pada tabel
(7d). Pada jawaban tersebut, siswa belum menuliskan operasi hitung yang digunakan untuk
memecahkan permasalahan soal. Karena itu, untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, peneliti

melakukan wawancara kepada S18 yang melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal nomor 5.

P : “Cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?”

S18 : “Menuliskan durasi tari piring, tari seudati dan tari lenso”

P : “Tari piring berapa durasi nya?”

S18  : “3 menit 50 detik”

P : “Mengapa kamu menulis 03 menit 05 detik?”

S18  : “Ehiya bu salah, aku kurang teliti”’

P : “Baik, selanjutnya operasi hitung apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal?”
S18  : “Tidak tahu bu”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mengalami kekeliruan ketika menuliskan durasi
tarian piring. Padahal siswa tahu bahwa tarian piring memiliki durasi 03 menit 50 detik. Namun, karena
siswa kurang teliti, maka ia salah menuliskan durasi. Kemudian, siswa juga belum bisa menentukan
operasi hitung yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut, sehingga siswa belum berhasil
dalam memecahkan permasalahan pada soal nomor 5.

Kesalahan Siswa dengan Kemampuan Numerasi Kategori Rendah
Berikut ini merupakan jawaban siswa dengan kategori rendah yang menunjukkan kesalahan

dalam menyelesaikan soal AKM numerasi:
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Gambar 8. Jawaban S20 Kesalahan Pemahaman Soal Nomor 4

Berdasarkan gambar 8, ditunjukkan bahwa siswa tidak memahami permasalahan terhadap soal
AKM numerasi yang disajikan. Hal tersebut dilihat berdasarkan jawaban siswa yang belum tepat dalam
menuliskan hal-hal penting yang diketahui dalam soal (8a). Siswa juga belum memahami hal yang
diminta dalam soal, sehingga siswa belum bisa menentukan hal yang ditanyakan dalam soal dengan
tepat (8b). Oleh sebab itu, siswa gagal dalam menentukan metode atau cara yang tepat untuk
menyelesaikan soal tersebut, karena siswa menuliskan jawaban “10x2 = 20” (8¢). Selanjutnya, peneliti
melakukan wawancara kepada S20 untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai
kesalahannya ketika menyelesaikan soal AKM.

P . “Hal apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?”
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S20 . “FEee... menang 3 poin”

P . “vang ditanyakannya apa? Coba dibaca lagi soalnya”

S20  : “Tim manakah yang akan bertanding mewakili masing-masing grup?”’
P : “Ada grup apa saja?”’

S20 sTimA, TimB...”

P : “Itu kan Tim. Kalau grup yang mana? Ada berapa?”

S20  : “Ohh.. grup A dan grup B. Berarti ada 2”

P : “Oke. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?”

S20  : “10tim dikali 2 grup”

P : “Mengapa mengalikan jumlah tim dengan grup?

S20  : (Siswaterdiam sejenak) “Dari sini bu” (sambil menunjuk soal)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa belum bisa memahami permasalahan soal
dengan baik. Siswa juga terkecoh oleh pernyataan “Peserta terdiri dari 10 tim yang terbagi dalam 2
grup” yang terdapat dalam soal, sehingga siswa gagal saat memecahkan masalah pada soal 4 karena

tidak memahami apa yang dibaca.

Gambar 9. Jawaban S28 Kesalahan Membaca Soal Nomor 5
Berdasarkan gambar 9, ditunjukkan bahwa jawaban yang ditulis oleh siswa tidak memiliki
makna yang jelas. Siswa hanya menuliskan “bahabahabaha” saja. Maka dari itu, untuk mendapatkan

data lanjutan, peneliti melakukan wawancara kepada S28.

P : “Silahkan baca soal ini”

S20  : “Da..ba..sati..cama.. (siswa terlihat kesulitan ketika membaca soal) Tidak bisa bu”
P : “Membaca nya masih belum terlalu lancar ya?”

S20  : “Dyabu”

P : “Mengapa kamu memberikan jawaban seperti ini?”

S20 . “Hehehe ngasal bu”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa belum lancar membaca, sehingga siswa
pun memberikan jawaban yang asal-asalan. Oleh karena itu, siswa gagal ketika hendak mencoba

memecahkan permasalahan soal.

Diskusi
Berdasarkan hasil data dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan semua jenis

kesalahan, mulai dari tahap membaca, pemahaman, transformasi, keterampilan proses dan penyandian.



3186 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 07, Nomor 03, Agustus - November 2023, pp. 3174-3191

Selain itu, walaupun semua jenis kesalahan ditemukan pada jawaban siswa, namun jenis kesalahan
pada tiap kategori kemampuan numerasi subjek berbeda-beda. Pada subjek dengan kategori
kemampuan tinggi, menunjukkan adanya kesalahan pada tahap keterampilan proses (T4) dan
penyandian (T5). Selain itu, pada subjek dengan kategori kemampuan sedang, menunjukkan adanya
kesalahan pada tahap pemahaman (T2), transformasi (T3) dan penyandian (T5). Sedangkan pada
subjek dengan kategori kemampuan rendah menunjukkan adanya kesalahan pada tahap membaca (T1),
pemahaman (T2) dan transformasi (T3).

Pada subjek dengan kategori kemampuan numerasi tinggi, yakni S2 dan S19, ditunjukkan bahwa
siswa sudah mampu memahami informasi soal dan permasalahan soal dengan baik, serta mampu
mengubah cerita soal menjadi bentuk matematis yang tepat. Tidak hanya itu, siswa sudah mampu
mengidentifikasi operasi hitung yang digunakan untuk menyelesaikan soal AKM numerasi. Walaupun
siswa sudah bisa menentukan operasi hitung, namun S19 belum bisa menyelesaikan operasi hitung
pembagian dengan angka yang besar, sehingga siswa tersebut melakukan kesalahan pada tahap
keterampilan proses (T4). Kesalahan keterampilan proses terjadi karena siswa tidak mengetahui
langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk melakukan operasi hitung, walaupun siswa mampu
mengidentifikasi operasi hitung untuk menyelesaikan soal (Jha, 2012; Singh et al., 2010). Adapun
kesalahan yang dilakukan S2 adalah kesalahan penyandian atau penulisan jawaban akhir (T5).
Kesalahan tersebut terjadi karena ketidaktelitian siswa, padahal ketika diwawancara siswa tersebut
bisa menjawab soal dengan tepat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Putri & Purwanto yang
menyatakan bahwa salah satu faktor siswa melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal adalah
ketidakcermatan karena tergesa-gesa ingin cepat selesai (Novferma, 2016; Putri & Purwanto, 2022).
Selain itu, kesalahan penyandian dapat terjadi ketika siswa sudah mampu melakukan perhitungan
namun keliru saat menuliskan jawaban yang mereka maksudkan (Paladang et al., 2018).

Selain itu, pada subjek dengan kategori kemampuan numerasi sedang, yakni S4 dan S18,
ditunjukkan bahwa siswa sudah bisa membaca soal dengan baik, sehingga siswa pun dapat menuliskan
informasi penting yang terkandung dalam soal. Walaupun demikian, S4 melakukan kesalahan pada
tahap pemahaman (T2) karena keliru dalam memahami permasalahan pada soal dan terkecoh oleh soal
serta tidak memperhatikan secara detail mengenai informasi data yang tersedia pada tabel. Oleh sebab
itu, siswa juga keliru ketika menentukan metode penyelesaian soal karena tidak sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh soal. Kesalahan pemahaman terjadi karena siswa kurang memahami maksud
soal, sehingga siswa salah mengartikan maksud penyelesaian soal yang ada (Vitaloka et al., 2020).
Lebih lanjut, Dogan-Coskun menyatakan bahwa pemahaman siswa terhadap masalah begitu penting,
karena akan berpengaruh terhadap tahapan selanjutnya dalam menyelesaikan soal (Dogan-Coskun,
2019). Sedangkan S18 sudah bisa memahami permasalahan soal dengan baik, yakni dengan
menuliskan informasi penting yang terdapat dalam soal. Siswa tersebut sudah bisa mengubah soal
cerita menjadi bentuk matematis dengan tepat, namun ia belum bisa mengidentifikasi operasi hitung

yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal, sehingga hal yang diminta pada soal tersebut belum
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terjawab oleh siswa. Ketika siswa mampu memahami soal, namun tidak bisa menentukan operasi
hitung atau rumus dengan tepat, maka jawaban siswa tersebut masuk pada kategori kesalahan
transformasi (Sundayana & Parani, 2023).

Sedangkan pada subjek dengan kategori kemampuan numerasi rendah yang terdiri dari S20 dan
S28, kesalahan cenderung terjadi pada tahap membaca (T1) dan pemahaman (T2). Pada S20, siswa
belum bisa memahami informasi penting yang terdapat dalam soal. Hal tersebut dibuktikan ketika
siswa menuliskan poin diketahui dengan informasi yang tidak tepat. Selain itu, siswa belum bisa
menuliskan hal yang ditanyakan pada soal. Fakta tersebut mengindikasikan bahwa siswa memang
tidak memahami permasalahan pada soal sehingga siswa gagal memberikan jawaban yang tepat ketika
menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan kesalahan membaca dilakukan oleh S28, karena siswa
tersebut belum bisa membaca dengan lancar, sehingga siswa tidak bisa membaca informasi penting
pada soal. Karena siswa tidak mengetahui informasi yang terkandung dalam soal, maka S28
memberikan jawaban yang asal-asalan tanpa makna yang jelas. Hal tersebut diperkuat dengan
penelitian Dewi & Kartini (2021) yang menyebutkan bahwa kesalahan membaca disebabkan karena
siswa tidak mengenali informasi penting pada soal.

Kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal AKM dapat diminimalisir dengan
cara guru yang membiasakan siswa nya untuk mengerjakan soal-soal AKM yang memuat berbagai
konten, konteks dan level kognitif. Selain itu, guru juga harus mengajarkan cara penyelesaian soal
AKM, karena jenis soal ini belum banyak dipahami oleh siswa, sehingga banyak siswa yang gagal
ketika menyelesaikan soal AKM. Selain itu, siswa juga harus meningkatkan ketekunan dan
ketelitiannya ketika mengerjakan soal AKM agar tidak terkecoh, sehingga siswa dapat menyelesaikan
soal dengan baik dan tuntas. Tidak hanya itu, siswa perlu meningkatkan keterampilannya dalam

konsep berhitung, terutama pada operasi hitung perkalian dan pembagian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
AKM konten analisis data dan peluang menggunakan prosedur Newman, maka diperoleh kesimpulan
bahwa semua jenis kesalahan ditemukan pada keenam jawaban siswa. Kesalahan pada tahap membaca
dan pemahaman soal dilakukan oleh siswa dengan kemampuan numerasi kategori rendah. Sementara
itu, kesalahan pemahaman dan transformasi dilakukan oleh siswa dengan kemampuan kategori sedang.
Sedangkan kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penyandian dilakukan oleh siswa dengan
kemampuan numerasi Kkategori tinggi. Kesalahan membaca terjadi karena siswa tidak mampu
membaca soal dengan baik. Kesalahan pemahaman terjadi karena siswa tidak mampu memahami
permasalahan soal secara keseluruhan sehingga metode penyelesaian yang digunakan pun tidak tepat.
Selain itu, kesalahan transformasi terjadi karena siswa tidak mampu menentukan operasi hitung atau
metode penyelesaian soal dengan tepat. Selanjutnya, kesalahan keterampilan proses terjadi karena

siswa tidak mampu menjalankan prosedur operasi hitung pembagian dengan tepat. Sedangkan siswa
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yang diklasifikasikan pada kesalahan penyandian dikarenakan siswa kurang teliti ketika menuliskan
jawaban akhir, walaupun siswa tersebut sudah menjalankan operasi hitung dengan tepat.
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